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Masuk Neraka Tanpa Interview Episode 91

LAMPIRAN-LAMPIRAN

Teori-Scene-
Menit

Visual

Dialog/Suara /Teks

Ethos-2-18.20

Ustadz Aang Ridwan :
Profesi profesi apa yang
romantis?

Bren : satpam

Ustadz Aang Ridwan : sebab
kalo satpam dari HT ke HT.

Pathos
2-03.39

Ustadz Aang Ridwan: ada
entitas manusia yang
diyakinkan Allah mereka
tidak dicintai Allah. Allah
tidak membenci umatnya tapi
tidak mencintainya, mereka
yang tidak dicintai Allah
tidak akan mendapat rahmat
Allah.

Pathos
2-06.56

Ustadz Aang Ridwan : oke,
dalam Al-Qur’an surah Al-
Bagarah ayat 190, Innallaha
laa yuhibbul mu tadin
sungguh Allah tidak
mencintai mereka yang

melampaui batas.




Pathos
1-05.20

Ustadz Aang Ridwan :
apakah mereka itu saat masuk
neraka akan menyampaikan
salam? Pasti, karena salam itu
macam-macam, kalo salam
orang islam
Assalamu’alaikum, salam
orang nashrani shalom, salam
orang budha namo buddhaya,
salam orang hindu om
swastiastu, kalo salam masuk
ke neraka hareudang-
hareudang-hareudang panas

panas panas.

Badman Kasarung Episode 92

Teori-Scene-
Menit

Visual

Pathos
2-22.29

Dialog/Suara /Teks

Pathos
2-21.28

Ustadz Aang Ridwan : kata Ali
Bin Abi Thalib Hidayatullah
bilgashbi wala Bil ilhami
Hidayah Allah itu harus
dicari  bukan  Menunggu
datangnya Ilham.

Ustadz Aang Ridwan : kata
ayat ini Allah memiliki 4

otoritas, pertama khalaga,




PathosPathos
2-09.06

menciptakan  itu  otoritas
Allah, yang kedua fasawwa,
menyempurnakan ciptaannya,
berikutnya otoritas Allah itu
gaddara, Allah menentukan
takdirnya, berikutnya otoritas
Allah vyaitu fahada, vyaitu
memberikan hidayah.

Logos-
2-02.25

Ustadz Aang Ridwan : Allah
tidak akan  memberikan
Hidayah pada orang-orang
yang fasik, Siapakah fasikin
itu?

Bren : itu mah itu orang yang
tidak pakai peci.

Ustadz Aang Ridwan : bukan,
fasikin itu adalah suaminya
Bu Sikin.

Ustadz Aang Ridwan

Badman Kasarung ini adalah
orang yang tersesat, begini
Ibnu Rajab dalam Magnum
opusnya jami'ul Ulum Wal
Hikam mengintrodusir
manusia itu ada tiga, yang

pertama rosyidun orang yang




mengetahui kebenaran,
mengimani  kebenaran dan
mengamalkan kebenaran, dia
adalah khairunnas, selamat
hidupnya tapi yang kedua dan
ketiga ada tipologi yang
celaka yang disebut dia itu
tahu kebenaran tapi tidak mau
mengimani kebenaran apalagi
mengamalkan kebenaran,
yang ketiga ada dhollun yakni
mereka yang tidak tahu
tentang kebenaran  maka
potensial untuk tidak tahu dan
mengamalkan kebenaran.
Maka turun itu tipologi yang
disebut sebagai sarunnas atau
Badman Kenapa disimpulkan
demikian sebab dia hidupnya
akan tersesat dalam bahasa
Sunda Kasarung itu tersesat.
Jadi, Badman  Kasarung
adalah manusia yang
hidupnya tersesat dari jalan
baik dan mereka diyakinkan
olen  Allah tidak akan




Pathos
2-09.59

Ethos
1-00.00

BADMAN KASARUNG (Orang-Orang yang
Tak Diberi Hidayah) || KULKAS - Eps. 92
selengkapnys

mendapatkan hidayah,
Badman Kasarung manusia
yang tidak akan mendapatkan
hidayah, padahal hidayah
Allah sesuatu yang mahal,
saking mahalnya setiap salat
kan kita seringkali minta ih
dinasshirothol mustaqgim,
duduk diantara dua sujud
wahdini berilah Hidayah aku,
saat qunut Allahummahdinii,
itu  semuanya  meminta
hidayah agar hidup kita tidak

tersesat.

Fooemstadz Aang Ridwan : tahu

alo mencuri itu dilarang tapi
h ngebegal, i1a ngegarong, ia
gebajak, ia  ngerampok,
menggunting dalam lipatan,
menyunat anggaran, korupsi.
Itu orang fasik karena tahu

bahwa itu semua dilarang

Badman Kasarung (Orang-
orang yang tak diberi
hidayah) KULKAS Episode
92




Ethos
1-02.36

Ustadz Aang Ridwan : begini
Ibnu Rajab dalam magnum
opusnya, Jami’ul Ulum Wal
Hikam, mengintrodusir
manusia itu ada tiga, yang
pertama yaitu “rosyidun”
orang yang  mengetahui
kebenaran, mengimani
kebenaran dan mengamalkan
kebenaran dia adalah
“khairunnas” yaitu orang
yang selamat hidupnya tapi
yang kedua dan ketiga ada
tipologi yang celaka yang
disebut “ghowiyyun”, dia itu
tahu kebenaran tapi tidak mau
mengimani kebenaran apalagi
mengamalkan kebenaran
yang ketiga ada “dhallun”
yakni mereka yang tidak tahu
tentang kebenaran  maka
potensial untuk tidak tahu dan
mengamalkan kebenaran,
maka  “ghowiyyun”  dan
“dhallun” itu tipologi yang
disebut sebagai “sarunnas”

atau Badman.




Mood Booster Episode 94

Teori-Scene-
Menit

Visual

Pathos
2-11.40

Dialog/Suara /Teks

Pathos
2-09.40

Ustadz Aang Ridwan : dan pada
titik kekhusuan membaca Al-
Qur’an di sanalah Al-qur’an
berperan sebagai syifa'un yang
menjadi  obat atas derita
psikologis karena kita bad mood
itu, maka betul sekali kalau kita
bad

dengan

mood
Al-

Qur’an maka bad mood akan

sedang

berinteraksilah

berubah menjadi good mood

atau better mood.

Ustadz Aang Ridwan : sekarang
gunung kawi itu malah kebalik,
bukan  untuk  memperkaya
rohani, tapi untuk memperkaya
semacam ilusi dan delusi
kekayaan, maka ada pribahasa
kalo naik tanpa ingin menginjak
kemudian ingin maju tanpa
ingin menyingkirkan orang lain
maka datanglah ke gunung

kawi.




Pathos
2-17.47

Ustadz Aang Ridwan : Ketika
badmood konon katanya Kkita
harus apa diantaranya berbagi,
memberi, membantu  dan
menolong orang lain. itu ragam
aktivitas yang bisa menjadi
moodbooster, tutulung kanu
butuh tatalang kanu susah, iya
itu bisa jadi mood booster itu
bisa menjadi moody, jangan gini
deh jangan kayak kameramen
atau sound man, lighting man di
sinetron azab indosiar, ada
seorang istri yang disiksa sama
suaminya diam mereka tidak

menolong.

Logos
2-10.37

Ustadz Aang Ridwan : di
Qur’an Surah Al-Isra Ayat 82
Allah Berfirman, wanunazilu
minal qur’ani maa huwa
syifaaun warahmatul lil
mu 'minin, bahwa Al-Qur’an itu
bren, di turunkan ke muka bumi
itu sebagai syifaaun, obat
penawar atas derita psikologis

yang di alami oleh umat




manusia ketika ia sedang bad
mood. Ibnu athoillah pernah
ngasih rumus gini bren, pada
saat kita membaca Al-Qur’an
kaannaka tasma’uhu  min
rasulillah, saat kita membaca
Al-Qur’an anggap kita
mendengar itu langsung dari
Rasulullah, kemudian kaannaka
tasma 'uhu min Jjibrila
‘alaihissalam, seakan-akan Kita
nerima Al-Qur’an dari jibril
‘alaihissalam langsung, bahkan
kaannaka  tasma’uhu  min
mutakallimi  bihi, seolah-olah
kita mendengarkan Al-Qur’an
itu langsung dari Allah, maka
bayangkan ketika kita sedang
membaca Al-Qur’an dan diapit
oleh malaikat jibril, disaksikan
oleh Rasulullah, lalu dipantau
oleh Allah maka Kkita akan
khusyu’ membaca Al-Qur’an

itu.




